BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait peran pemerintah daerah Kota Cirebon

dalam menanggulangi kemiskinan dan pelaksanaan peraturan Wali Kota

Cirebon Nomor 75 Tahun 2022 tentang Tim Koordinasi Penanggulangan

Kemiskinan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam Pasal 1 Ayat 2 Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 63 Tahun 2013 Tentang Pelaksanaan Upaya
Penanganan Fakir Miskin Melalui Pendekatan Wilayah menyebutkan
bahawa Pemerintah dan Pemerintah Daerah bertanggungjawab
terhadap pelaksanaan Penanganan Fakir Miskin. Pada tingkat
kabupaten/kota terdapat dinas sosial sebagai unsur pelayanan dasar
kesejahteraan sosial. pelayanan dasar yang dimaksud terkait kebijakan
mulai dari tahap perencanaan sampai tahap evaluasi.

2. Secara garis besar bahwa TKPK sudah berjalan dengan baik, dikatakan
berjalan dengan baik karena 1) melakukan perumusan kebijakan
RPKD; 2) rutin melakukan rapat setiap tahunnya; 3) sudah mulai
melakukan koordinasi dengan stakeholder-stakeholder; 4) melakukan
pendataan yang valid terkait keluarga miskin; 5) memfasilitasi
pengaduan masyarakat.

Hal yang belum berjalan dengan baik 1) Anggaran menjadi salah satu
faktor ~ penghambat 2) fasilitas pengembangan  kemitraan
penanggulangan kemiskinan; 3) lokasi prioritas penanggulangan
kemiskinan; 4) warga yang memiliki mentalitas atau mindset miskin
Jadi, pelaksanaan peraturan Wali Kota Cirebon Nomor 75 Tahun 2022
Tentang Tata Kerja Dan Penyelarasan Kerja Tim Koordinasi
Penanggulangan Kemiskinan Kota Cirebon belum dikatakan efektif.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai

berikut:
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. Perlunya peningkatkan pembaharuan, pemutakhiran data yang akurat
sesuai di lapangan

Menjalin kerja sama semua pihak dari pemerintah pusat, pemerintah
daerah, pihak swasta, dan masyarakat untuk penanggulangan
kemiskinan.

. Tingkatkan lagi kesadaran bagi masyarakat untuk tidak mengambil hak
orang lain yang memang membutuhkan program bantuan dari
pemerintah.

. Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam bagi peneliti selanjutnya

terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan di Kota Cirebon.



